:rama dengan masalah masalah ‘Yang d;hadépz
masyarakat dan um{utan akan kedmam:ka~
annya .

yang bersumber dar: struk{ur proses dan
fungs: yang perannya ‘harus dsm;i kan _me-
liputi: penegaie hukum, pe!mdung, pengayom
dan pembzmbtrzg mas_}amkat(UU No, 20/82).
'Implementas: tugas ini ‘harus’ meiaiuz berbaga:
peran yang harus mereka mamkan Salah Satu
peran yang sangat pen{mg untuk damamkan
_sehubungan tugas dx atas adalah pemn pe-
laymmn Ieepada masyamkat oleh Po!zsz Peran
ini memetlukan’ performance dan strategl yang
komp eks dar;pada peran-peran laznnya misal-
nys peran pen;aga ketemban éan Leamanan

Oleh karena kompleksnya peran ini, maka
kinerja (performance) po[as: di mata masya-
rakat seringkali dipandang_ sebagal sosok yang
nf:gattf dan selalu dianalogikan sebaga: pigur
yang mencari-cari kesalahan maqyarakat
Sehubungan deﬂgan sz‘a!em@nt 1m Sf{rwone

Pemyaiaan ini ;elas bahwa masyarakat me-
mandang ?ohs: :selalu-dari posisi, ‘yang. neganf
meskipun.: sebenamya ‘banyak karya-karya
polisi -yang - positif..dan - bermanfaa{ bagi ke—

 Hasil - penelitian. Ma;a]ah Tempo tersunpul

babwa  “rata-rata lebih dari 53% sikap menial
anggota POLRI yang dibarapkan.. masyarakar
yang mencakup performance, kesiagaan,-dan
kemampuan .melindungi masyarakat maszb
rendah”. (Yempo, 7 Juli- 1984, :

Kondisi di aias mempejelas bah";va 'po' lisi
baru dapat memainkan perannya berdasarkan
stm%tur tugas sebesar 47%. - -

Dengan memperhatlkan fenomena d1 atas
dapandang penting - untuk _dilakukan 1eso-
sialisasi_peran polisi dalam dmamll{a masya-
rakat secara benahap Mengmgat sangat
luasnya pengkajian seluruh peran polisi, maka
makalah . inf_akan membahas fentang bagai-
manga. strateg: komunikasi pohs: masyarakat
melalui cara resosialisasi ‘peran pelayanan
polisi dalam dinamika masyarakat  menuiut
Newcomb ABX Model. Resosiatisasi dalam
makalah ini ~dimaksudkan = sebapai upaya
memasyarakatkan kembali peran pelayanan
polisi ~kepada masyarakat yang dipandang
kurang dipersepsi oleh masyarakat. Selanjut-
nya strategi komunikasi yang dipilih, khusus-

A TN

~ 1., 3L (] &
LSl RCew s ¥ vl R apdl TLUjUall

mengemukakin:

Sejak lama Polzsz bzdonesm dz mata ma-
syarakal __z‘zdak begity baik. Seringkali Polisi
dengan_ kekurangan, keliciban, korupsi,. pe-

I it
B ] AT
komunikasi dapat terwujud, yaite. "mengubah
sikap, mengubab opinipendapaypandangan,
mengubah perilaku, dan mengubabh masya-
rakat" (L{Fendy, 19933,
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2. Tujuan Penulisan Makaiah e
' Secara akademis makalah ini

strategi komunikasi. dari fenomena- fenomena
diatas..

3 Paradi_gma Kajlan
~“Dasar pijakan kajian makalah sebagaimana
'dﬂ\emukakan di atas adalah fenomena tuntut-
a'ri masyarakat agar pohs; memamkan peran
sebagalmana mestmya xriyalemen Sarwono
(1993) tentang sosok sisi negatif polisi, dzn
hasil peneiman Majalah Tempo (1984) tentang
rendahnya ‘performance, kesiapsiagaan, dan
kemarpuan “melindungi’ - masyarakat - oleh
polisi. ‘Dari “ketiga-fenomena ini -memberikad
isyarat tentang pengka;ian secara spesifik
mengenal peran’ polisi yang Harts “dimain-
kannya. " Dalam makalah' ini hanya ~akan
dibahas ‘téntang bagaimana polisi melakukan
resosialisasi “'peran - pelayanan kepada ma-
sydrakat’melalui Newcomb “ABX Model yang
dianggap relevan dengan karakeeristik  per-
masalahag. .

Berdasarkan tahapan di ams dapat di-
redus:r paradigma model komunikasi sekaligus
alternatif implementasinya yang selanjuinya
dapat dlrekomendasxkan kepada pihak-pihak
yang terkait. Adegan (semting) paradigma
pengka;:an ‘makalah" ini sepert terilhat pada
Gambar 11 benkut '

Gambar 1.1
Paradigma Pengka}ian Makdlah

s : - RASTONATISASE -
= Tuntut:m peran pohsn
- Sosok negatif polist
(Sarwono, 1993} ‘
~ Rendahnya Perfonmncc. dan perhndungan polisi.
(Tcmpo, 1984) )

disusun

sebagai pelengkap masukan dalam pembenah-. |.
an pelayanan: masyarakat oleh pohsx dengan'-
pendekatan kajian’ sosiologi, ‘antropologi,’ dan-| -
psikologi sosial serta bagaimana ‘mencipakan.

H FENOMENA PERAN PELAYANAN PO}jﬁ
DALAM DINAMIKA MASYARAXAT

._1:." _Dlmen_.si__ Peran Pe_iayanm

-7 “Peranpelayandn, polisi dapat dilihat dari
“berbagai dimensi bergantung pada tingkat
~-kebutuhan® dan harapan-atas peran yang akan

dimainkannya., Secara umum dimensi peran

| pelayanan-dapat dilihat dari dimensi efisiensi

dan efektivitas dan dimensi profesionalisme
peran. Dimensi efisiensi dan efektivitas lebih
berorientasi pada produktivitas kerja " darj

. polist yang bersangkutan. Oleh katena'. i[U ef -

siensi  diattikan schagai kemampuan uniuk
melakukan pekerjaan dengan benar dan gfek-
Hf adaiah kemampuan memilih sasaran yang
tepat (Stoper, 1986)._ Sehingga pol‘zsz yang
egﬁs;en adalah poilsx yang mencapai keluara'n
atau_hasil yang memiliki sifat-sifat Yang d1~
kehendakx masukan (sumber sumber, | situast
dan masyarai\at) yang digunakan untuk. men-
capai keluaran atau hasil-hasil itu. Sedangkaﬂ
polisi yang efektif adalah seorang anggota
polisi yang melaksanakan pelxer]aan yang
benar untuk dualankan

Selan;umya dimensi profesmnahsme peran
lebih berorientasi pada kemampuan dan ke-
teratpilan serta kesiapsiagaan polisi. untuk
melaksanakan pedoman moral polisi, yaitu:
Tribrata dan Catur Prasetya, Dolemn-dokirm
dan Pedoman Penkzku Sehari-hari. T

Deskripsi dimensi efisiensi dan efekuv:tas
dengan mengacu pada dikotomi, kemampuan
manajerial yang, dikenalkan oleh Hersey &
Blanchard, yaitu: kemampuan leknis (tech~
nical skxll) kemampuan . sosral/manuszawz
(so_c:ai/human skill), dan kemczmpuan Kkonsep-
fual (concepual skil)) (Hersey & Blanchard,
1982). Kemampuan teknis adaiah kemampuan
menggunakan® pengetahuan metode, tekms
dan peralatan yang diperlukan untuk. me-
laksanakan tugas tertentu yang diperoleh dara
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TENOMENA PERAN | || [MODEL ABX NEWCOMB pengalaman, pendidikan, dan pelatiban. Ke-
- PELAYANAN POLISI — Konsepsi Model mampuan sosial/manusiawi  adalah . ke-
- DHmensi - Qrientasi dan
~ Karakteristik Konsekuensi mampuan dan Kala putus (judgment). dalam

[ - f BeRETA dengan a4t Melald ofang i, yang

S ERTRUN ODEL ABR FONRIUS DA TEe | mencakup pemahaman tentang mcilyasp dan
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- Perspektifl Model - Konklusi e ; . ro
_ Altornatif mengu gl ans P dangkan kemampuan konseptual adalah ke

mampuas  untuk memahami kompleksitas




ecara menyeluruh Kemampuan
'_memungk:nkan_.;seorang

dasar Eu;uan dan kebu{uban kesatuannya

: dalam paradignia '-pada gambar 2 l benkut

Gambar:ZI

‘Leves ‘pimpinant:

S ey H;:.h';yah":d.i.pmﬁlka'n' rteig
dalam kesatuan ) ey 3

[’in{pi}l..:ln Puncak

Pimpinan Menengsh

Pimpinan Bavah

'Izsxan dan penyesmmn badang gerak unit;
ker;_ j--mamng_:_masmg ke dalam bidang - opera-. -
ini-
i ‘bertindak se-
laras, dengan tujuan kepolisian- danpada alas

ik Kombmasa dari’ ketrga kemampuan diatas
dalam suatu-kesatuan tertentu: dapat: dasetrmg__

! DmE\SI_mSIENSIDAN }ZYHCI'WH’AS :

Menurut Stoner. (1986) meskipun ketiga
kemampuan di atas penting pada setiap ke-
satuam, tetapi arti ‘pedting “relatifnya ber-
gantung pada hierarki pimpinan dalam setiap
kesatvan. Kemampuan - teknis adalah yang
terpenting dalam  hierarki pimpinan “bawah
dan menjadi makin Kkurang penting kalau naik
ke ‘rantai perintah. Sebahknya arti_ penting
kemampuan konseptuai akan meningkat kalau
menan;ak ke: atas jenjang kesatuan: Selanjut-

kémampuan * manusiawi/sosial

piripinan -melaksanakan tugas-tugasnya * me-
fatui- orang lain:” kemampuan teknis dan
kemampuan konseptual yang tinggi tidak akan
tinggi ‘nilainya kalau tidak - dapat ‘digunakan

untuk member; semangat dan mempengaruh:_

anggota anggota kesatuan

Deskripsi dimensi profesxcna[xsme peran
dengan berpijak pada Bloom dengan tak-
soniminya yaitu kompelensi kognitif (cognitive
competency), - kompetensi afektif - (affective
competency), ~dan - kompetensi - psikomotorik
{psykomotoric competency) (Bloom, - 1956):
Kompetensi - kognitif - meliputi:
(knowlegde), pemahaman (comprehensif, pe-

‘sangat
pw'vmg pada setiap hegsatan Sebabnya ialah;

-pengetahuan |

kan. kesedaaan «dan kerelaan - untulk merespon_' :
~menilai (valumg) pengembangan nilal, .dan -
: mtemallsa& nilai (value internalization). Kom- _

-pet_.

pszieomofonie tercermm pada ke-
12 = indak. mdwidu '

Dan kedua dxmens: peran pelzyanan da.-_

! aias selaku bersifat’ adapuf menurut. fluktuasj -
: kebumhan dan dinamika masyarakat yang ber- L
‘| ubah-ubah, .
_men;adl acuan:, dafam :mengemban fugas: pe-’

namun - orientasi . [UJUEI'! tetap..

layanan Paradlgma peran pelayanan . poi:s:'_

dalam d:namlka masyarakat terietak pada
. gambarZ R

___ertkut

o Gambarzz >
PARADIGJ\M PERAN PIZIAYANAN POUSI_
DAIAM DINAMIKA R:MSYARAKAT

Dimensi cfcktivits
dan efisicnsi

_ﬁ‘i‘;‘m’ ’_-,Kmamptun Teknis _
ol 8 : hc:nunp\un Sesial

@ I\e:mmpuan Konseptual
~daya guna | & - - T
- hasil gura = =l :

Ketemban din Ke-
manan masyarakac
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: 2 Karakterisnk Identitas Polisi

“Tdentitas merupakan rumusan ideal me-

-ngenai hakekat standar sikap, perilaky, dan

cita-cita. Oleh karena jtu meningkatkan peran
pelayanan masyarakat oleh polisi harus ber-

“tolak dari identitas Polri, ‘karakteristik: ling-

kungan, dan dinamika masyarakat,

~Di Inggris identitas polisi diruruskan de-
ngan sederhana, yaitu sebagai sosok pemberi
bantuan vang selalu bersedia setiap saat {an
ever present ‘help in time of trouble). Hal ini
disebabkan oleh sifar pekerjaan polisi yang
badic. setiap. wakio. (. sound. shewgloelk)emd

nerapan {(aplication), analisis. (analysis), sin-
lesis (synthesis), dan penilaian (evaluation).
Kompetensi _afektif meliputi: menerima  (re-
ceiving), merespon (responding), menunjuk-

lededipnr
yang dimitoskan oleh Polisi Amerika sebagai

kekuatan yang mencintai kemanusiaan. (love
humanity. Fight crime an help delinquents)
secara mondial dapat menjadi warna dari citea
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peiayana.n Polisi’ yang d:benkan kepada ma-'

' syarakat (Satjipto, 1994)."

“Di indouesm 1dent=tas befpang%\ai pada
Trzbmta yar[u abdt umma nus" _
warga . negara reladan “dan” waﬂb men]aga
ketemban pnbad; dan rakyat (Mabes POLRI,
1993): - Nilai-nilai * tetsebut - sebagai - pedoman

‘dari: citra’ pelayanan masyarakat oleh polisi.

_Berdasarkan ~wribrata “di “vatas T menyiratkan

- betapa: Tuasnya bentangaa Emgkup pe[ayanan:_

' ._'poitsl kepada masyarakat

' PBB dalam kongresnya yang kelima meng-' '

‘gunakan tugas polisi dengan -istilah service
oriented task dan low enforcement iask, se-
Ian;umya berkembang semboyan fo profect
and fo serve,-dua. hal.yang tidak dapat di-
pisahkan :barat dua..sisi dari, dua mata yang
sama, namun dalam peiaksanaannya menjaci
serba “ambivalen (PBB, :1993). Begitu .pula

dalam sidang UNAFFEi keenam di Caracas di- |

sebutkan ciri. pOhSt yang baik adalah "Friends,

pariners, and defenders of c:tzzens (MABES

POLRI;1993). L .
KOI’:dlSi d: atas berbeda dengan pol:s;

syarakatnya. Hal ini. dtdasan oleh struktur
dasar_masyarakat Jepang yang sangat meng-
unggulixan suasana harmonis atau keselarasan
dan’ kekeliargaan. Woiferen mengemukakan
bahwa polisi Jepang bekerja atas dasar Filsafat
merawat (nursing) ‘para anggota masyarakat,
Doktrin pendiriannya mengibatatkan bahwa
pemerintah adalah orang tua, rakyat .adalah
anak-anak, dan_ polisi . ada[ah juru rawat
(Woiferen 1990) ‘

II. MODEL ABX N;F,WCOMB' Ke
Konsepsi Model ABX Newcomb .

Sebagai salah satu teori Komunikasi, Model
ABX~Newcomb juga: bertujuan agar proses
penyampaian - pesan dapat' berjalan  secara
efektif, artinya: Pesan-pesan yang disampai-
kan -dapat dimengerti dan  dilerima,  baik

secara fisik maupun secara robaniah (Effendy,
1002\

- Hipotesis” umum - yang "d:a;ukannya""','ﬁé_?.

- peristiwa _yang .memungkinkan

ngemukakan bahwa - derdapatnya bu}mm-

- bukum yang mengatur bubungan antara ke-
: percaymn-kepercayaan dan sikap-sikap yang

ada pada- seseorang (Sarwono, 1991). :Be-

- berapa kombinasi kepercayaan ‘dan ‘sikap”itu

ada yang tidak -stabil (dan mendorong orang
yang bersangkutan untuk menuju situasi-yang
lebih-stabil. Perbedaan utama dengan teori P-

© O-X dari Heider terletak pada adanya fakior

komunikasi antar - individu dan hubungan-

; ?hubungan dalam: kelompok Komumkasxiah

yang memungkinkan orang untuk saling ber-
orientasi atau  bersama-sama  berorientasi
kepada suatu objek terteniu. Model ABX New-
comb secara- sederhana dapat d;hha{ pada
gambar 3.1 ber:kut ' o

Gambar 3.1
MODEL ABX NEWCOME
X

SUMBER: Prof Drs. Onong Uchjana Effendy, MA: flmu,
Teori, . dan Filsafa! Komunikasi. Penerbit PT. Citra Aditya

: Balm Banéung 1993. hal. 261,

Pemahaman terhadap modei di atas dapze{
c:luetaskan sebagal beriku[

T mdaiean komumka! if adalah pemmdahan

. mfor__mas: dlari sumber ke penerima. Informasi

ini-terdirl  atas stimulus yang diasosiasikan
dengan benda-benda, keadaan, sifar. atau
seseorang
membedakannya dari. hal-hal yang lain. . Tin-
dakan komumkauf yang paling sederhana
adalah seseorang (A) menyampaikan informasi

 kepada orang lain (B) tentang sesuatu (X)

Newcomb menyimbolkan hal in sebagaz A ke

B tentang X

Onenta31 yaitu kebsasaan seseorang (ba:k
kognitif maupun kateksis) untuk selalu-meng-

" kaitkan diri® sendiri :dengan .orang lain-atau

objek di sekitar dirinya. Orientasi ini: dapat
disamakan astinya dengan sikap; tetapi New-

siembadakan..dug.amacam arieniast

b,

-Madel “ABX- Newcomb sebagai salah saw
teori komunikasi yang berpijak alas dasar
pendekatan - psikologi sosial, kihususnya mie-
nyangkul interaksi manusia (Effendy, 1993).
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vaitu afraksi (atraction) dan sikap (attitude).
Atraksi adalah orientasi terhadap orang lais,
sedangkan sikap adalah orientasi terhadap
objek. Selanjiinya Koorientasi atau orienfasi




szmuh‘an adalah saling: ketergamuagan antara
sxtuasz A terhadap B.dan terhadap X'

. Arus sisten atau- arus mentiji szme!n yanu' :
suat’ ketegangan psikologis “yang - dilibatkan:

oleh ‘adanya’ pefbedaan ‘Orientasi antara diri

- sendiri (A dengan orang lain (B) :dan"antara |
- diri - sendiri [(A) - dengan “hal ain: (G0, Ke-

tegangan -ini. dapat juga disebabkan -oleh
-adanya keraguan A “tentang - ‘orientasi B -ter-
hadap . X.-:Menurut ‘:Heider.. arus . sistem - dni

disebut: keadaan tidak sezmbang (fmbaianced) :

. Karenanya 'deraJaE ATUS,. s:stem dlpengafuhl

~anda (+/) dan dera at dari- at&sks; >
::: .pemmgnya objek komumkas; o

f:"'kepasuan tentang onen[asa yang ada pada
- _dtra send:n

- felevansi dan obj ek yang chkena: onentas;_ -

: --_(Sarwono 1991)

2.:5 'Sistem_ {)riéntasi dan-Konsekuensi
" Newcomb membuat dikotomi sistem orien-
tasi, yaitu sistem individual (dalam diri sendiri)
dan sistem kelompok (menyangkut hubungan
antara - individu-individu). Dari kedua sistem
ini’" minimum * diperfukan  komponen-kom:
ponen berikut: T RO
—*'Sikap A'terhadap X -
~ Atraksi A terhadap B
- Sikdp B terthadap X~ 7
— " Atraksi B terhadap A

'Selan;utnya Newecomb membedakan duia

macam sikap, yailu s;kap menyukm (favour- |

able)’ dan ‘tidak menyubai {unfavourable)
sedangkan atraksi dibedakan ke dalam dua

kutub, vaitu positif dan negatif, Dengan '

demikian A dan B dapat memiliki sikap yang
sama “terhadap X (keduanya menyukai atau
tidak menyukai) dan yang berbeda tethadap X
{yang ‘satu menyukai dan yang lain tidak
menyukai). Demikian pula bagi atraksi. Jika
sikap . dan/atau atraksi dari A dan B sama,

_'dera;ar, perbedaan orientasi:yang d:perseps; :

adatah menyukai: dan A tertarik “kepada:: B

| (atraksi: positif):dan A mempersepsikan bahwa
sikap'B terhadap” X:adalah tidak menyukai;
- maka hubungaﬁ tersebut asimetris.- Terjadilah-

desakan smenuju simetri: Selanjutnya: sistem
kelompok dibuat untuk-menerangkan-hubung-

~an dua orang dengan beberapa batasan, yaitu:

(D) - tindakan. -komunikatif . ‘adalah . tindakan

verbal dalam - situasi_tatap muka, (2) ko-
fmumkasa “dicetuskan - dengan . -sengaja,. (3)
-tindakan komunikatif dibadisi oleh .penerima,
. dan. (4) A dan B adalah -anggota-anggola ke-
.10mpok yang terus menerus sahng ber—_
f.hubungan %

Pada sistem ke[ompok koorientasi- sangat
mendasar: peranannya, oleb karena itidak. ada
orientasi . A -kepada . B -yang terjadi. dalam

- kehampaan sosial dan. tidak -ada orientasi A
- kepada “X.-.yang tefadi dalam -kehampaan

lingkungan..Oleh karena orientasi A terhadap
X dipengaruhi-oleh .orientasi B terhadap X,
maka A akan termotivasi untul® menemukan

- bagaimana orientasi B yang.sebenarnya ter-

hadap X dan ia akan berusaha mempengaruhi
orientasi ‘B terhadap X tersebut. Misalnya A
menyukal X, sedangkan menurut A, B tidak

- menyukai X, maka A akan berusaha untuk

mempengaruhi B agar B menpubah orientasi-
nya ke amah kurang lebih menyukai X
Sehmgga terdapat desakan yang menuju
SJmetr: daEam s:stem ABX

v, SPEKTRUM MODEL ABX MENGENAI
RESOSD&HSASX PERAN PELAYANAN
POLISI DAI,.AM DINAMH{A MASYA—
RAKAT

1, «Persepektif Model Tentang Fenomena

- Dinamika masyarakat mengacu kemajuan
suatu masyarakat baik -berdimensi kuantitatif
maupun kualitatif. ' Menurut  pandangan  ini
dinamika bermakna sebagai perubahan pro-
gresif. ‘Dalam konsep yang global perubahan
progresif mesupakan tingkup dari modemisasi,

Huntingion menganikan modernisasi se-

bagai - proses  neruhahan . mlifage  dalam

terjadilah . keadaan simetris;  jika sebaliknya
terjadilah Keadaan asunetris, :

Menurut - sistem  individual hubungan-
hubungan tersebut adalah yang dipersepsilian
oleh A sendiri. Misalnya: Sikap A terhadap X

semua  lapangan  pemikiran -dan  aktivitas
manusia (Lutan, 1988). Modernisasi dipandang
sebagai suaty tipe  perubahan sosial yang
bukan’ saja menghasilkan dampak tertentu,
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’ namun - teqach keadaan (- perubahan maju;:
.beranzax dengan:. akxbat~ak1bamya_yang luas.

Karéna it istilah mudtifase di:sini: cenderung.’
menyamkan tegadinya transformasi pada suatu. -
lembaga‘akan: menyebabkan ter;admya trans—

'formasx pada lembaga lains

i:lra-cm suatu szstem sosial 3 yang iradxs:onai dan
yang modern tldak dalam pengertian sebuah
dikotomi:yang ‘ekstrim. ‘Sistern sosial modern
ditandai* dengan ¢iri lebih berorientasi ‘maju,
teknologl maiju, ilmiah, tasional;-kosmopotitan,
danlebih - mampusberempati.” Durkbeim me-
nyebutkan cirj sistem sosial tradisiorial adalah
kesadaran iao!ekt if (collective conscaence) dan
ciri “miodera “adalah ' kesadaran individual
(individual “constience) (Abduilah. & Leeden,
1936).Pokok - persoalan moderaisast seperti
dikkemnukakan Rogers dan Shoemaker tersebut
menunjukkan “babwa masih ada tempat bagi
tradisi. Persoalannya adalah-seberapa banyak
tradisi itu dmlsakan dan apa alat un[uk
menyanngnya" : :

Dalam studs ms modemlsasa dzpahamx se- :

bagai tipe respon yang teqadz mula—muta pada
tingkat mikro individual, sehingga terjadi
perubahan berupa penggerogolan [atanan tra-
disional ke Eatanan modern Dmamzka yang
Ier}adl sebagai proses yang bergerak ‘dalam
gdris” Kontinum, sehingga ciri-ciri tradisional
dan modem bukan sebagai suatu dikotomi,
Yang -berubah; pada tingkat “mikro -individual
ini. adalah sikap, -sistem nilai atau pandangan
terhadap - tradisi yang kesemuanya -itu me-
landasi tingkah lakunya. Dinamika ini. terjadi
melalui proses kesadaran, sehingga terlibat
pembuatan keputusan apakah yang Eama mesti
diganii dengan vang baru.

Selanjutnya. penjelasan Rogers dzm Shoe- :

maker (19713 tentang 1 . g
proses. di -mana .terjadi pergeseran dalarn
struktur dan fungsi dalam sebuah sistem sosial,
Struktur suatu sistem dibangun oleh - status
individu sedangkan fuagsi darf setiap elemen
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- yang membangun struktur: status -tersebut.'-éﬁ_@':
 lah peran atau tingkah laku: nyata dari iridmdu._
yang menduduki status . itu.: i’en;elasan ini

nampaknya: dakonseps:kan dengan - feori  sis-
tem. . Perubahan - bermuia .. dari . per:;;__babgn

- fungsi yang ‘bertalian dengan status, sehingga
jelas bahwa perubahan jtu berawal dari: tmgkat

'kapasnas' manusia Weber’ mendeftmmkan mg- | makro individual.-

dernisasi. sebagai “ekspansi” ra&onai ‘manusia |}
' untuk mengon[rol Emgkungaa sosnal dan fnsnkai .

Pandangan-pandgngaﬂ d Alas’ bérimphkésx

'-pada fenomena sosiologi yang' sedang . dikaji,

yaitu  méngendi resosialisasi’ peran pelayanan

. polisi. Tuntutan ‘peran‘ini bersamaan dengan
- kelahiran POLRI. Sementara tingkat pemaham-
-.an dan pengertian masyarakat mengenai:peran

pelayanan ini sudah jauh dari kedinamika-

~annya. Di sisi dain  perubaban masyarakat

sebagaimana dldesknpssi\an di atas telah ber-
gerak dari’ tradisional menuju ‘modernisasi,
meskipun masih dalam batas mikro individual,
sehingga * ‘pandangan  terhadap poiisi"“"?ang
hacus memainkan peran terlanjur berada pada
persepsi yang negatif. Perbedaan kutup upaya
dan persepsi yang semakin lebar, ‘yaitu. polisi
selalu  berupaya  uniwk - memainkan _peran

- semaksimum mungkin tetapi persepsi. masya-
* rakat terhadap upaya ini justru semakin negatif

dan kurang merasa arti pentingnya keberada-
an . polisi, dapat menuntun lahitnya. d:lema
yang berkepanjangan.

Oleh karena i dspandang pe.riu untuk
dilakukan upava memasyzarakatkan kembali
peran. pelayanan polisi kepada masyarakat
agar sikap opint/pendapat/pandangan, .dan
perilaku  masyarakat _terhadap Dpolisi dapar
bergeser dari koniinum yang neganf menuju
koniinum yamg positif. Untuk mencapai
kondisi ini teori komunikasi memegang peran
yang dipandang paling tepat adalah Newcomb
ABX Model, :

Bagaimana operasionalisasi model. ini_dav
lam mengkomunikasikan resosialisasi -peran
pelayanan polisi dalam dinamika masyarakat
akan diuraikan berikut ini. :

Tz:—zdak:m komzmzkaf{f potm melakukan

Komumkaa ciﬂakukan dapat datam

bentuk: (1) komunikasi personal melalui so-
sialisasi individu kepada anggota masyarakat
yang dianggap dapat dijadikan agen per-




' .mampu meneruskan pesan inikepada misya-
sakat-luas.: Pemlhhan change-agent didasarkan

: mungkmkzm MAmpu. mempet

monvasx fnasyaral\at

medmfor .-Mtsalaya_:.~: stansi ‘terlait atad me-

masyasakaz oleh Pergurian T!ﬂ"’gl atau polisi
* membentuk mitra. kerja tertentu di. masyaralcat
_(3) komunikasi - -massa, mediz massa’. celak/
_ pers dan, medla ‘massa elektromk Dit akukan

dengan memperbat:kan modei model 1kian_

'yang sersngkah dltayas}gkan

Pesan- -pesan’ di atas hanya mungkm ber-'

hasil dengan efekiif, artinya pesan tersebut

dapat dlmengem dan” diterima :baik * secara i

ragawi maupun rohapiahi- apabtla mengguna—
kan'teknik komunikasi yang“tepat ‘dalam ‘anii
disesuaikan ‘dengan siiuasi yang-berlangsung.
Di sisi. lain fungsi komunikasi harus dijadikan
dasat pl]akan dalam menyampalhan pesan,
yaitu: mengmformaszkan mendidik, meng-
bibur, dan mempengaruhi (Effendy, 1993).

3. Alternatif Mengurangi Arus Sistem

Orientasi, dalam bentuk atraksi dan sikap.,
Dalam komunikasi polisi-masyarakat ini di-
mungkinkan tedadinya atraksi negatif, yaiu
masyarzkat kurang menyukai polisi dan Stkap
tidak menyukai yailu masvarakat tidak me-
nyukai peran pelayanan polisi. Agar atraksi
negatif dan sikap tidak menyukai tidak menuju
arus sistem (system stiain) perfu dilakukan
berbagai pendekatan yang relevan.

Pandangan Durkbeim mengenai pendebat-
an partisipatif/holisiit/bontekstual (Abduliah &
Leeden, 1986) nampakoya perlu dijadikan
khasanah 1mplememas: Attinya program re-

: ub:abmz (channe agent) sekaimus hader yang_

_atas ke[okohan dalam masyarakat ‘dan: di- |
i-dalam ma-.

syaraka{ (2) kmnum!easz kelompola baik dalam | secara evalusioner: denﬁan ‘ciri “utama me-

~mianfaatkan ‘umpan.-balik dari ' lingkungan -

:. leasi
Idealnya 1S

am kondzsl ‘masyarakat - kurang”
isi, . yang--melakukan adalah

- merespon e
ruang kehidupan yang mencakup imgkungan-
fisikal, budaya, dan sosial. Adaptab:hlas pada-.

i : hkkat akan * kemam nwk
' [aim program-program - pengabdian Lepada > ST G e R

.-}’ang d:ambxl untuk selanjutnya rasa beru"
' -tanggung;awab atas; :mptementasmya i

Sammerhqff dengan konsep adapmbzhkzs—
nyaiyabg memandang ‘manusia -
hakekatnya sebagm orgamsm hadup progresu’

5ek1tamya (’I‘ oﬂ‘ler 1891). Kond:sz ini. ber:mplz»-
bahwa po{eﬁm masyaraka{ “untuk
hngkung&nnya sebaga _n-;f'sebuah:'.

mengindera atau ‘mempersepsi masalah yang
ada di lmgkun"an sekitarnya’ dan menyesuai-
kan diri. secara fleksibel - «dengan - perubahan

.tuniutan izngkungan Secara Amplisit. dalam

penyesuaian -secara ﬂeks:bei ‘Terkandung pe-
ngertian bahwa masyarakat tidak- - merasa
terpaksa, .resah, alau rikuh terhadap program
yang dlcanangkgn oleh pol:& .

Implikasi Roger & Shoemaker (1971) yzmg
menjelaskan bahwa untuk mencapai kemajuan
suatu . masyatakat . t_ld_ag _memadai . hanya
melalui sektor pendidikan dan melalui . infer-
vensi media_massanya. Ketemnggaian dalam
aspek fain’ akan menyebabkan, kalau bukan
gejolak sosial akibat peningkatan pengharapan
yang jelas hanya akan menghasilkan riak-riak
perubahan yang kecil saja. Implikasi praktis-
nya bahwa polisi merancang peluncuran
paket-paket program yang sengaja dihadirkan
di tengah-tengah masyarakat dan bagaimana
memadu irama perubahan yang terjadi di
antara komponen-komponen vang bertatian.

V. PENUTUP

Makalah ini ditwtup dengan kesimpulan
bahwa sesuai dengan landasan-tandasan Teori
Komunikasi dapat dijelaskan, dikaji dan di-
bahas tentang mengapa citra polisi masih
bersifat negatif dalam komunikasinya dengan
masyarakat. Citra negatif 1ersebut antara lain
disebabkan karena polisi sesuai dengan tugas-

sesiatisastperan—pelayaTpotstkepid
masyarakat harus disusun dan dirancangkan
bersama-sama antara polisi dan masyarakat.
Melaiui cara ini masyarakat diharapkan ter-

tanam dalam dirinya rasa memiliki keputusan

“HyE T da T pelaksanaan belum menyampai-

kan pesan sebagaimana mestinya. Dan yang
lebih penting buat masyarakat, misalnya, tidak
peduli peralusan apa yang ada di belakang-
aya, seharusnya polisi bertindak adil terhadap
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- .semua pelanggar hukum trdak d:kecuahkan_

}kehal untuk: golongan masyamkai tertenty,

- :Penulis berpendapst bahwa setama masxh
banyak kepentmgan lain . di luar kepemmgan
_'penegakkan hui\um dan‘ kepemmgan masya—
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